BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada uji hipotesis statistik diperoleh nilai thiwung Sebesar 40,84 dan nilai tiapel
sebesar 1,66. Dengan demikian thiwng l€bih besar dari pada tiapel (thiwng = 40,84 >
tber = 1,66). Dengan kata lain Hp ditolak H, diterima. Ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada
materi larutan penyangga.

5.2. Saran

Adapun saran yang di dapat peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan
antara lain :

1. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
sehingga model ini dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran kimia.

2. Penerapan model discovery learning memerlukan waktu yang cukup lama
terutama saat melakukan kegiatan penemuan, sehingga guru harus bisa
menggunakan waktu sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai model discovery learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa pada materi atau
mata pelajaran lainnya, sehingga bisa meningkatkan keaktifan siswa dan dapat

meningkatkan hasil pembelajaran yang maksimal.
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